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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Ide Bisnis 

 Olahan kulit ayam sudah ada dan banyak digemari oleh kalangan anak muda 

dari usia remaja hingga dewasa. Dari beberapa tahun yang belakangan olahan kulit 

ayam mulai berkembang di Indonesia. Saat ini, olahan kulit ayam baru benar-benar 

memiliki banyak penggemar mulai dari kalangan anak muda dari usia remaja 

hingga dewasa. Dewasa ini, semakin banyak bisnis makanan yang memberikan 

kemudahan bagi masyarakat, apalagi dengan kondisi masyarakat mobilitas tinggi. 

Kepraktisan menjadi sangat dibutuhkan dalam masyarakat modern saat ini sebagai 

salah satu daya tarik. Selain itu, dengan harga yang sesuai dengan kualitas yang 

diberikan akan semakin menarik minat masyarakat dalam memilih makanan 

praktis. 

Untuk itu, “Nasi Kulit Kilat” hadir sebagai penunjang dari keresahan para 

masyarakat dengan  terjaminnya kebersihan dan praktis serta mudah untuk diterima 

oleh masyarakat. “Nasi Kult Kilat”  akan menyajikan makanan dengan nuansa yang 

kekinian dengan yang dibutuhkan dalam masyarakat modern saat ini dengan harga 

yang sesuai dan kualitas yang diberikan akan semakin menarik minat masyarakat 

dalam memilih makanan praktis yang memiliki cita rasa khas budaya Indonesia. 
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B. Gambaran Usaha 

1. Visi 

Visi perusahaan kami adalah menjadi restaurant olahan kulit ayam 

yang mengutamakan cita rasa Indonesia untuk meningkatkan nilai 

produk dalam negeri lebih tinggi dan memiliki daya saing pasar tinggi. 

2. Misi 

Sedangkan misi perusahaan kami adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan cita rasa terbaik dari olahan kulit ayam 

b. Menyajikan produk yang berkualitas dengan harga terjangkau 

c. Memberikan pelayanan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan 

3. Tujuan Pelaku Usaha 

“Nasi Kulit Kilat” hadir untuk mengisi keinginan konsumen yang 

menginginkan makanan cepat saji dengan produk yang berkualitas dan 

harga terjangkau serta memiliki suasana yang instagramable untuk di 

kalangan anak muda. Tidak hanya memenuhi keinginan anak muda untuk 

instagramable, namun “Nasi Kulit Kilat” juga menghadirkan suasana yang 

mampu dinikmati para anak muda dan dewasa yang ingin makan ditempat. 

Tujuan “Nasi Kulit Kilat” yaitu sebagai berikut. 

a. Untuk mendapatkan profit dari usaha “Nasi Kulit Kilat” 

b. Membuka lapangan pekerjaan baru. Munculnya “Nasi Kulit Kilat” 

akan membantu para warga lokal untuk memiliki pekerjaan. 

c. Menerapkan pembelajaran bisnis, terutama di bidang kuliner. 

d. Menjaga hubungan jangka pendek dan jangka panjang terhadap 

konsumen. 
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e. Menghadirkan cita rasa yang spesial dengan harga terjangkau. 

C. Besarnya peluang bisnis  

Dengan tingginya tingkat konsumsi kuliner di masyarakat, bukan tidak 

mungkin untuk membuka kuliner olahan kulit ditengah pasar yang semakin 

merajalela. 

Pemilihan bisnis ini karena melihat antusias masyarakat lokal terhadap 

makanan cepat saji 

Sumber : www.bekraf.co.go.id 

Menurut sumber data dari Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf), industri 

kuliner berada pada posisi pertama sebesar 41,67% diantara subsektor lainnya. 

Hal ini membuktikann bahwa usaha kuliner terus meningkat dan menjadi pilihan 

usaha bagi banyaknya para pengusaha.  

 

Gambar 1.1 

Kontribusi PDB Ekonomi Kreatif Mrnurut Sub Sektor 

http://www.bekraf.co.go.id/
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Sumber : www.bps.go.id 

Sedangkan dari data statistik tahun 2016, jumlah persebaran penduduk di kota 

dan kabupaten Bekasi, Bekasi Utara yang menjadi lokasi berdirinya “Nasi Kulit 

Kilat” memiliki jumlah penduduk sebesar 373.054 jiwa. Angka ini menjadi acuan 

bagi “Nasi Kulit Kilat” untuk mengetahui besaran penjualan yang akan 

didapatkan. 

D. Kebutuhan Dana  

Kebutuhan dana awal untuk “Nasi Kulit Kilat” masih tergolong relatif, karena 

mengikuti harga bahan yang naik turun. “Nasi Kulit Kilat” menggunakan kualitas 

produk yang telah teruji bagus untuk digunakan. Kebutuhan dana ini juga untuk 

memperkirakan jumlah dana yang akan keluar untuk selama kurang lebih setahun. 

Kebutuhan tersebut seperti pembelian peralatan, perlengkapan, gaji, desain lokasi, 

biaya bahan baku, dan biaya tidak terduga. Pemilik memutuskan modal awal yang 

diperlukan untuk pendirian “Nasi Kulit Kilat” berasal dari modal sendiri. berikut 

adalah kebutuhan dana yang diperlukan “Nasi Kulit Kilat” : 

Gambar 1.2 

Jumlah Penduduk Kota dan Kabupaten Bekasi 
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Tabel 1.1 Kebutuhan Dana Nasi Kulit Kilat 

Keterangan Jumlah 

biaya peralatan 5,727,000 

biaya perlengkapan 55,464,000 

kas awal 5,000,000 

biaya sewa tempat 12,000,000 

biaya pembuatan booth 2,500,000 

Biaya Bahan Baku 103,260,000 

Biaya Gaji 65,750,000 

Biaya Pemasaran 7,232,000 

Adm dan Umum 190,000 

Biaya internet 2,040,000 

Total 259,163,000 
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